BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Untuk menjawab tujuan penelitian, maka akan dipaparkan berbagai simpulan dari
hasil analisis sebagai berikut.

1. Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja berdasar OHSAS 18001
memiliki 6 bagian proses yang terdiri dari.

Persyaratan Umum
Kebijakan K3
Perencanaan
Penerapan dan Operasi
Pemeriksaan

o a0 o

f. Tinjauan Manajemen
2. Pada bagian persyaratan umum diperoleh persentase sebesar 65.26% dengan

status tingkat penerapan yaitu “Pendekatan SMK3 resmi”.

3. Pada bagian kebijakan K3 diperoleh persentase sebesar 52.37% dengan status
tingkat penerapan yaitu “pendekatan SMK3 semi resmi”.

. Pada bagian perencanaan diperoleh persentase sebesar 53.68% dengan status
tingkat penerapan yaitu “pendekatan SMK3 semi resmi”.

. Pada bagian penerapan dan operasi diperoleh persentase sebesar 55.09%
dengan status tingkat penerapan yaitu “pendekatan SMK3 semi resmi”.

. Pada bagian pemeriksaan diperoleh persentase sebesar 62.71% dengan status
tingkat penerapan yaitu “pendekatan SMK3 resmi”.

. Pada bagian tinjauan manajemen diperoleh persentase sebesar 71.58% dengan
status tingkat penerapan yaitu “Pendekatan SMK3 resmi”.

. Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa tingkat penerapan SMK3

berdasarkan OHSAS 18001:2007 di perusahaan kontraktor dengan kualifikasi
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M2 yang tergabung pada LPJK dengan status tingkat penerapan yaitu
“pendekatan semi resmi”, hal ini Karena ditunjukkan oleh perolehan persentase
dari keseluruhan aspek yang dinilai sebesar 59.71%. dari 6 aspek yang dinilai
melalui 29 indikator pertanyaan persyaratan umum, pemeriksaan dan tinjauan
manajemen telah dilaksanakan dengan baik hal ini karena diperoleh persentase
di atas 60% sedangkan kebijakan K3, perencanaan serta penerapan dan operasi

masih perlu diperhatikan dengan baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil yang dipaparkan pada simpulan, dapat diperoleh saran agar
penelitian selanjutnya dapat dilaksanakan dengan lebih baik yaitu :

1. Objek pada penelitian ini hanya terdiri dari kontraktor menengah dengan
kualifikasi M2 yang tergabung pada Lembaga Pengembangan Jasa
Konstruksi di kota Bandung. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan
untuk dapat mengkaji cakupan yang lebih luas seperti 1 provinsi sehingga
dapat dibandingkan hasilnya.

2. Pada penelitian ini, tidak didapatkan data sekunder berupa dokumen
prosedur K3 maupun kebijakan K3, sebaiknya pada penelitian berikutnya,
selain data primer berupa kuesioner harus memperoleh pula data sekunder

untuk menunjang data primer.
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